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ABSTRAK 

 

Shelma Firly Amidea, 2021. “Optimasi Kondisi Fermentasi Cendawan Endofit 

Andalas (Morus macroura Miq.) Isolat CEB 7 

untuk Menghasilkan Senyawa Antibakteri” 

 

Cendawan endofit isolat CEB 7 yang diisolasi dari batang tumbuhan 

Andalas (Morus macroura Miq.) menghasilkan senyawa antibakteri yang mampu 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan baik, 

sehingga potensial untuk dikembangkan dalam produksi senyawa antibakteri 

melalui proses fermentasi. Optimasi kondisi fermentasi merupakan suatu kondisi 

optimum pada proses fermentasi dengan adanya perubahan kimia dengan bantuan 

mikroorganisme. Faktor waktu, pH, dan suhu yang optimum pada proses 

fermentasi belum diketahui sehingga perlu dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui optimasi kondisi fermentasi dalam menghasilkan senyawa 

antibakteri. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dilaksanakan 

dari bulan Februari sampai Mei 2021 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi 

FMIPA UNP. Parameter optimasi fermentasi yang diamati adalah waktu, pH dan 

suhu fermentasi. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi kertas 

cakram pada setiap parameter (duplo). Bakteri uji yang digunakan yaitu S. aureus 

dan E. coli. 

Hasil uji aktivitas antibakteri pada optimasi waktu menunjukkan bahwa 

isolat CEB 7 mampu menghasilkan senyawa antibakteri terbaik pada hari ke-6 

untuk pertumbuhan S. aureus dan E. coli dengan rata-rata zona hambat berturut-

turut 9,6 mm dan 9,3 mm. Hasil optimasi pH menunjukkan bahwa isolat CEB 7 

menghasilkan senyawa antibakteri terbaik pada pH 8 untuk pertumbuhan S. 

aureus dan E. coli dengan rata-rata zona hambat berturut-turut 10,9 mm dan 8,3 

mm. Kemudian hasil optimasi suhu menujukkan bahwa isolat CEB 7 

menghasilkan senyawa antibakteri terbaik pada suhu 26⁰C untuk pertumbuhan S. 

aureus dan E. coli dengan rata-rata zona hambat 7,7 mm dan 7,4 mm. 

 

Kata kunci: cendawan endofit, optimasi kondisi fermentasi, senyawa antibakteri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Antibiotik merupakan zat kimia yang dihasilkan oleh suatu organisme 

untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh organisme yang lain (Neal, 

2006). Mekanisme kerja dari antibiotik yaitu diantaranya menghambat proses 

sintesis protein sel bakteri, DNA, dan RNA (Zaman et al., 2017).  

Obat anti infeksi dapat menggunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik 

yang meluas dan tidak rasional menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik 

(Ventola, 2015). Menurut penelitian Hassoun et al., (2017), kasus Staphylococcus 

aureus yang resisten terhadap methicillin atau MRSA memiliki angka pravelensi 

56% di Belanda dan 17,4% di Rumania pada tahun 2007. Kemudian pada tahun 

2014 pravelensi MRSA mengalami penurunan menjadi 0,9%. Walaupun 

mengalami penurunan, 7 dari 29 negara masih ada yang memiliki angka 

prevalensi MRSA yang cukup tinggi yaitu 25%. Di Indonesia juga terjadi resisten 

Escherichia coli terhadap trimethoprim-sulphamethoxazole dan ciprofloxacin 

(Abdullah, 2012).  

 Menurut Utami (2012), resistensi bakteri menyebabkan hilangnya 

efektivitas obat atau senyawa kimia yang digunakan untuk mencegah atau 

mengobati infeksi tersebut. Hal tersebut mendorong dilakukannya pengembangan 

antibiotik baru yang lebih efektif dalam mengobati infeksi bakteri dari bahan 

alami yaitu yang berasal dari tumbuhan (Putriningtyas, 2014). Salah satu 

tumbuhan yang berpotensi dalam pengembangan antibiotik baru adalah tumbuhan 

Andalas (Morus Macroura Miq.) (Kumar and Chauhan, 2008; Zheng et al., 2015).  
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Menurut penelitian Soekamto et al., (2003) dan Hakim et al., (2008), pada 

tumbuhan Andalas terdapat beberapa senyawa kimia turunan stilben, yaitu 

lunulari, oksiresveratrol, andalasin A, 2-arilbenzofuran, morasin M, turunan 

kumain, umbliferon, β-resolsiladehid, guangsangos A, albafuran, dan andalasin b. 

Telah diketahui bahwa senyawa kimia tersebut memiliki aktivitas antioksidan, 

neuroproteksi, antiviral, antijamur, dan antibakterial (Kumar and Chauhan, 2008; 

Achmad et al., 2006; Imran et al., 2010).  

 Menurut Strobel et al. (2004), sebagian besar komponen kimia yang 

berasal dari tanaman yang digunakan sebagai obat dan bahan obat merupakan 

metabolit sekunder. Salah satu cara terbaru dalam memproduksi senyawa 

metabolit sekunder sejenis yang terdapat dalam tanaman adalah dengan cara 

memanfaatkan mikroba endofit. Mikroba endofit adalah mikroba yang terdapat di 

dalam jaringan tumbuhan pada waktu tertentu yang dapat membentuk koloni 

dalam jaringan tumbuhan tanpa membahayakan inangnya (Petrini et al., 1992; 

Tan and Zou, 2001). Mikroba endofit memiliki aktivitas biologis yang sama 

dengan senyawa bioaktif yang diproduksi inangnya (Strobel, 2002).  

Salah satu mikroba endofit yang terdapat pada tumbuhan Andalas adalah 

cendawan endofit. Cendawan endofit dapat membantu tumbuhan untuk 

perlindungan dari organisme pengganggu seperti hama maupun patogen (Puspita 

et al., 2013). Cendawan endofit menghasilkan metabolit fungsional yang termasuk 

dalam kelompok terpenoids, steroids, xanthones, chinones, phenol, isocoumarins, 

benzopyranones, tetralones, cytochalasines dan enniatines yang berperan sebagai 

antibakteri, antiviral, dan anticendawan (Suryanarayanan et al., 2009).  
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Beberapa peneliti telah berhasil mengisolasi mikroba endofit yang terdapat 

pada tumbuhan Andalas. Yandila et al., (2018) telah berhasil mengisolasi 4 

bakteri endofit dari akar tumbuhan Andalas. Afifah et al., (2018) juga mengisolasi 

10 bakteri endofit dari batang tumbuhan Andalas. Bakteri tersebut mempunyai 

kemampuan menghasilkan senyawa antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri uji. Handayani et al., (2020), melaporkan bahwa telah 

berhasil mendapatkan 7 isolat cendawan endofit dari batang tumbuhan Andalas 

dengan karakteristik yang berbeda-beda. Semua isolat cendawan endofit yang 

telah didapatkan memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. Salah satu cendawan endofit batang 

yang berhasil di isolasi adalah CEB 7 yang memiliki kemampuan paling baik 

dalam menghambat pertumbuhan E. coli dan S. aureus dengan diameter zona 

hambat berturut-berturut 48,9 mm dan 37,1 mm. 

Cendawan endofit CEB 7 ini merupakan cendawan yang potensial untuk 

digunakan dalam produksi senyawa antibakteri melalui proses fermentasi. Proses 

fermentasi dalam produksi senyawa antibakteri membutuhkan berbagai macam 

kondisi optimum sehingga produk yang dihasilkan maksimal. Menurut Juwita 

(2012), faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi optimum fermentasi antara lain 

pH, waktu, kandungan oksigen, suhu, dan mikroorganisme. Selain itu, menurut 

peneltian Sulistyaningrum (2008), perbedaan jenis bakteri akan mempengaruhi 

jalur metabolisme dan jenis senyawa aktif yang dihasilkan.  

Untuk menghasilkan senyawa antibakteri yang optimum membutuhkan 

waktu fermentasi yang berbeda pada setiap organisme penghasilnya. Berdasarkan 

penelitian Aristi (2018), waktu optimum fermentasi Bacillus subtilis UUAC 
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21622 mampu menghasilkan senyawa antibakteri pada hari ke-2. Sedangkan Tyas 

et al., (2021), menyatakan bahwa Actinomycetes (isolat TE 235) mampu 

menghasilkan senyawa antibakteri yang optimal terhadap bakteri S. aureus pada 

hari ke-10, sedangkan terhadap bakteri E. coli pada hari ke-7.  

Selain waktu fermentasi, pH medium juga salah satu faktor yang 

mempengaruhi produksi senyawa antibakteri. Berdasarkan penelitian Ismail et al., 

(2018), Anredera cordifolia (Ten.) Steenis dalam memproduksi senyawa 

antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli memiliki kondisi optimum pada 

pH 8. Sementara itu, Singh dan Rai (2012), mendapatkan bahwa Streptomyces 

strain
46 

menghasilkan senyawa antimikroba yang optimum pada pH 7,5. 

Suhu lingkungan fermentasi juga mempengaruhi pola pertumbuhan dan 

perkembangan mikroba. Berdasarkan penelitian Verma et al., (2017) fungi endofit  

Aspergillus sp. isolat CPR5 mampu tumbuh dan menghasilkan metabolit bioaktif 

yang optimum pada suhu 25⁰C.   

Kondisi optimum fermentasi isolat CEB 7 untuk menghasilkan senyawa 

antimikroba belum diketahui. Waktu fermentasi, suhu dan pH merupakan kondisi 

awal fermentasi yang perlu segera diketahui sebelum melangkah ke tahap 

selanjutnya. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Optimasi Kondisi Fermentasi Cendawan Endofit Andalas (Morus macroura 

Miq.) Isolat CEB 7 untuk Menghasilkan Senyawa Antimikroba”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Hari ke berapa cendawan endofit Andalas (Morus macroura Miq.) isolat CEB 

7 mampu menghasilkan senyawa antibakteri tertinggi? 

2. Berapa pH medium fermentasi cendawan endofit Andalas (Morus macroura 

Miq.) isolat CEB 7 mampu menghasilkan senyawa antibakteri tertinggi? 

3. Berapa suhu medium fermentasi cendawan endofit Andalas (Morus macroura 

Miq.) isolat CEB 7 mampu menghasilkan senyawa antibakteri tertinggi? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui hari ke berapa cendawan endofit Andalas (Morus macroura 

Miq.) isolat CEB 7 mampu menghasilkan senyawa antibakteri tertinggi. 

2. Mengetahui pH medium fermentasi cendawan endofit Andalas (Morus 

macroura Miq.) isolat CEB 7 mampu menghasilkan senyawa antibakteri 

tertinggi. 

3. Mengetahui suhu medium fermentasi cendawan endofit Andalas (Morus 

macroura Miq.) isolat CEB 7 mampu menghasilkan senyawa antibakteri 

tertinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang optimasi kondisi fermentasi cendawan endofit 

Andalas (Morus macroura Miq.) isolat CEB 7 mampu menghasilkan senyawa 

antibakteri tertinggi. 
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2. Dijadikan sebagai acuan khususnya pada bidang kesehatan dalam 

pengembangan antibiotik baru yang berasal dari cendawan endofit tumbuhan 

Andalas untuk mengatasi masalah resisten antibiotik. 

3. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang mikrobiologi. 

4. Dapat dijadikan sumber untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


